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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoretis
1. Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu jenis dari enam materi ilmu
yaitu matematika, fisika, biologi, ilmu-ilmu sosid dan lingustik.
Didasarkan pada pandangan kontruktivisme, hakikat matematika yakni
anak yang belgar matematika dihadapkan pada masalah tertentu
berdasarkan kontruksi pengetahuan yang diperolehnya ketika belgjar dan
anak berusaha memecahkannya.*

Sedangkan “Pembelajaran ialah proses yang diselenggarakan oleh
guru untuk membelgjarkan siswa dalam belgar bagaimana belgar
memperoleh dan memproses penegetahuan, keterampilan, dan sikap”.?

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
matematika adalah suatu proses yang diselenggarakan guru untuk
membelgarkan siswa guna memperoleh ilmu pengetahuan dan
ketereampilan matematika.

2. Metode Pembelajaran Unit
a. Pengertian Metode Pembelajaran Unit
Pembelgjaran unit sebagai teknik menggar mempunyai

pengertian yang khusus ialah ialah teknik ini memberi kesempatan

! Hamzah, Model Pembelajaran, Jakarta, Bumi Aksara, 2008, h.126-132
2 Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 157



siswa secara aktif dan guru dapat mengenal dan menguasai cara
pembelajar secara unit.® Pendekatan pengajaran unit berpangka pada
teori gestalt.*

Marison mengemukakan, bahwa pengagaran unit merupakan
semacam bentuk mengajar yang baru untuk mengadakan hubungan
yang erat dan serasi antara faktor luar dan dalam bagi siswa.® Faktor
luar, dalam luar arti kata mata pelgjaran serta pengal aman-pengalaman
yang didapat oleh siswa selama siswa itu belgar, sedangkan faktor
dalam dapat diartikan kesanggupan serta proses pembelgar yang dapat
dilakukan oleh siswaitu sendiri.

Di samping pengertian Pembelgjaran unit di atas, terdapat juga
ciri-ciri dari Pembelgjaran unit itu antaralain adalah:

1) Pembelgaran unit mempunyai tujuan yang lebih luas
2) Menitik beratkan pada perencanaan bersama

3) Berpusat pada satu masalah yang luas

4) Berpusat pada kegiatan siswa

5) Evauasi luas

Dari ciri-ciri di atas kiranya jelaslah bahwa Pembelgjaran unit
merupakan suatu Pembelgjaran dimana guru dan siswa bersama-sama
menemukan suatu masalah, kemudian masalah tersebut akan

dipecahkan bersama-sama antara guru dan siswa dengan melalui

% Roestiyah. Op Cip. h. 23.

* Hamalik Umar, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h. 133.

® Soetomo, Dasar-Dasar Interaks Belajar dan Mengajar, Surabaya: Usaha Nasional,
1993, h. 195.
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berbagai cara dan melalui berbagai tahap. Dengan Pembelgjaran unit

ini, maka siswa akan terlihat Iebih aktif dalam pembelgjar. Jika siswa

sudah terlihat aktif maka akan dapat meningkatkan pemahaman konsep

siswa

b. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Unit
Menurut Roestiayah pada metode pembelajaran unit terdapat

tigalangkah diantaranya:®

1) Perencanaan ini guru membagi siswasiswa di kelas menjadi
beberapa kelompok, kemudian membagi tugas sesuai denagan
masalah yang akan dibahas diberikan kepada masing-masing
kelompok. Guru menunjuk sumber yang dapat digunakan dalam
memecahkan masal ah tersebuit.

2) Pengerjaan unit

Pada pengerjaan unit siswa terjun ke lapangan, belgjar di
perpustakaan atau labor. Guru mengontrol apa yang dikerjakan
siswa, memberi saran/pertanyaan, membantu merumuskan
kesimpulan bila perlu.

Pada pengerjaan unit ini siswa sibuk melakukan secara
individu maupun kelompok, kegiatan yang dilakukan siswa adalah
dapat berupa:

(@ Siswa mengatur tempat bekerja, baik di dalam maupun di luar

kelas

® Roestiyah. Op Cip. h. 24
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(b) Mengatur bahan-bahan yang akan di kerjakan, baik bahan
untuk kelompoknya maupun untuk kelompok lain
(c) Mendiskusikan tugas, mendatangi seorang ahli atau kegiatan-
kegiatan lainnya yang sudah direncanakan untuk dilakukan
dalam tahap pelaksanaan ini
(d) Mengadakan diskusi, sehingga tugas menjadi sempurna
(e) Mempersiapkan laporan kelompok kepada kelas dalam rangka
tahap kulminasi nantinya.
3) Kulminasi
Setelah siswa bekerja di dalam ruangan, hasilnya dibawa
kembali ke dalam ruangan atau kelas. Mereka tetap bekerja dalam
kelompok dan disampaikan hasilnya.
Keunggulan dan Kelemahan M etode Pembelajaran Unit

Apapun yang di tempuh seorang guru dalam melaksanakan
proses belgjar mengajar, pasti ada kebaikan dan kelemahannya. Namun
demikian sebagai seorang guru harus berusaha sedapat mungkin untuk
mengatas segala kelemahan yang ada pada setiap metode menggjar
yang di gunakan, sehingga metode yang di gunakan itu benar-benar
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan kematangan siswa.

Dalam pengajaran unit ini, guru juga akan menemui beberapa
kelemahan disamping ada pula kebaikan nya, namun demikian guru
harus berusaha mengatas kelemahan-kelemahan metode ini sehingga
metode unit yang di pakai benar-benar mengenai sasaran, sehingga apa

tujuan yang ingin di capai dapat terlaksana.



12

Beberapa kelebihan metode pembelgjaran unit adalah sebagai
berikut:

1) Siswa dapat belgjar sesuatu secara keseluruhan, antara satu
pelgjaran dengan yang lainnya dapat disatukan. Sehingga semua
pengetahuan tidak lagi terpisah-pisah satu sama lainya tetapi
menjadi satu kesatuan yang bulat.

2) Pembelgjaran akan menjadi lebih berarti bagi para siswa, karena
masalah yang dijadikan topik sesua dengan kebutuhan,
pengalaman dan minat siswa.

3) Memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa sehingga
menuntut siswa untuk lebih berpartisipas dalam pemahaman
konsep yang dihadapi.

4) Hubungan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat akan lebih
meningkat, karena sering suatu unit melibatkan pada kegiatan
siswa untuk berhubungan dengan orang tua atau masyarakat
sebagal sumber pembelgjar.

5) Suasana kelasakan menjadi demokrasi, kekeluargaan, dan akrab
karena sering diadakan pembahasan secara kelompok.

6) Sesual dengan prinsip-prinsip belgjar modern.

7) Penggunaan sumber belgjar yang lebih banyak dan selektif.’

Di samping keunggulan tersebut, pengajaran unit juga terdapat

kelemahan diantaranya:

" Soetomo. Op Cit. h. 195
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1) Daam merencanakan, melaksanakan dan menilainya sangat sukar
dan memerlukan keahlian khususnya dari guru.

2) Untuk menentukan masalah memerlukan waktu yang lama, karena
akan mempengaruhi dalam proses pel aksanaan selanjutnya.

3) Kadang-kadang pembahasan terhadap pemahaman konsep kurang
begitu mendetail, karena akan melibatkan pada beberapa mata
pelgjaran.

4) Daam melaksanakan metode Pembelgaran unit memerlukan
kecakapan, ketekunan, perhatian guru harus lebih banyak
dicurahkan pada bimbingan kerja siswa.

5) Sekolah tidak lagi mempunyai rencana pelgaran yang teratur,
karena minat dan pengagjaran siswa tiap tahun akan selau berbeda
dan berubah-ubah.®

d. Hubungan Metode Pembelgjaran Unit Dengan Pemahaman

Konsep Pembelajaran Matematika Siswa

Untuk meningkatkan kualitas belgjar siswa salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan mencari strategi atau metode
pembelgaran yang sesua dan mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Strategi penggunaan metode unit menggar amat
menentukan hasil belgjar menggjar.” Dengan menggunakan metode

belgjar akan membantu dalam proses belgjar menggjar.

8 lbid. h. 196
® Djamarah, syaiful bahri, Op, Cit. H. 130
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Di samping strategi atau metode yang digunakan dapat
menentukan keberhasilan belgjar, guru juga mempunyai peran penting.
Keberhasilan belgjar sangat dipengaruhi keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran. Apabila siswa aktif terhadap suatu pelgaran, maka hasi
yang diharapkan akan lebih baik begitu sebaliknya jika siswa tidak
aktif terhadap suatu pelgjaran maka siswa tidak akan berhasil dengan
baik mempelgari tersebut. Maka untuk meningkatkan pemahaman
konsep belgar siswa diperlukan metode yang dapat meningkatkan
keberhasilan siswa agar dalam proses Pembelgjaran guru dapat
mengarahkan siswa untuk belgjar lebih baik. Salah satu metode yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep yakni metode pembelgjaran
unit.

Sebagaimana menurut Roestiyah menyatakan, penngnajaran
unit sebagai strategi mengajar mempunyai pengertian yang khusus
ialah strategi ini memberi kesempatan siswa belgjar secara aktif dan
guru dapat mengena dan menguasai cara belgjar secara bersama-sama.

Metode penggjaran unit ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih aktif lagi, siswa boleh belgjar di dalam maupun di
luar ruangan atau kelas dan siswa juga boleh menggunakan fasilitas
yang ada di sekolah baik itu perpustakaan, ruangan serbaguna ataupun
ruangan lainnya yang di anggap dapat membantu dalam menyel esaikan

tugas.
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3. Pemahaman Konsep Matematika

a. Pemahaman konsep matematika adalah salah satu tujuan penting
daam pembelgaran, memberikan pengertian tentang materi
pembelgjaran. Pemahaman konsep matematika juga merupakan salah
satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru
merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep Yyang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan Herman Hudojo yang menyatakan
“Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat
dipahami peserta didik”.’° Pendidikan yang baik adalah usaha yang
berhasil membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu agar
bahan yang disampaikan dipahami sepenuhnya oleh siswa.

b. Pemahaman atau understanding mempunyai beberapa tingkatan dalam
arti yang berbeda. Pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan
suatu situasi atau suatu tindakan. Sementara itu suatu konsep adalah
suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum.™

Stimuli adalah objek-objek atau orang (person). Jadi pemahaman
konsep matematika adal ah suatu kemampuan untuk menjelaskan suatu
Situasi atau tindakan dalam kelas atau kategori stimuli yang memiliki
ciri-ciri umum dalam matematika.

c. Kemampuan pemahaman terhadap konsep matematika merupakan

bagian yang sangat penting dalam proses pembelgaran dan

19 Herman Hudojo, Strategi Mengajar BelajarMatematika, Malang: |KIP Malang, 1990,
h.5

' Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, Jakarta:
Bumi Aksara, 2008, h. 162
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memecahkan konsep matematika menjadi landasan untuk berpikir
daam menyelesakan persodlan matematika.  Keberhasilan
pembelgaran matematika dapat diukur dari kemampuan siswa dalam
memahami dan menerapkan berbagai konsep untuk memahami
pemahaman konsep. Siswa dikatakan paham apabila indikator-
indikator pemahaman tercapai.”® Dengan demikian, mengacu pada
indikator-indikator tersebut berarti siswa dapat mengerjakan soal -sod
yang diberikan dengan baik dan benar maka siswa dikatakan paham.

d. Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan
keterampilan, baik keterampilan jasmani maupun  rohani.”®
Keterampilan jasmani meliputi keterampilan-keterampilan yang dapat
diamati, sedangkan keterampilan rohani bersifat lebih rumit karena
tidak selalu berhubungan dengan masalah-masalah yang dapat diamati
dan lebih abstrak, seperti keterampilan berpikir, penghayatan, serta
kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau
konsep.

e. Pemahaman konsep matematika diklasifikasikan pada tiga macam,
yaitu: pengubahan (translation), pemberian arti (interpretation) dan
pembuatan ekstrapolasi (extrapolation). Pengubahan (trandlation)
yaitu pemahaman yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam

menterjemahkan kalimat dalam soal menjadi bentuk kalimat lain,

2 Arif, Dukungan - media- pembelajaran — matematika — berbasis —tik- untuk
peningkatan pemahaman konsep, Tersedia dalam: http/4riif. Wordpress.com. Diakses: 14 Januari
2012

3 Sardiman, Interaks dan Motivasi Belajar Mengajar, jakarta: Rgjawali Press, 2007, h.
27
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misalnya menyebutkan variabel-variabel yang diketahui dan yang
ditanyakan, pemberian arti (interpretation) yaitu pemahaman yang
berkaitan dengan kemampuan siswa menentukan konsep-konsep yang
tepat untuk digunakan dalam menyelesalkan soal dan pembuatan
ekstrapolas (extrapolation) yaitu pemahaman yang berkaitan dengan
kemampuan siswa menerapkan konsep dalam perhitungan matematika
untuk menyel esaikan soal (extrapolation).'*

Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika

menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) dapat dilihat

dari kemampuan siswa dalam:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

Mendefinisikan konsep secaraverbal dan tulisan.

Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh.

Menggunakan  model, diagram dan  simbol-simbol untuk
merepresentasikan suatu konsep.

Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya.

Mengena berbagai makna dan interpretasi konsep.

Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengena syarat yang
menentukan suatu konsep.

Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.*®

Pemahaman konsep matematika penting untuk belgjar matematika secara

bermakna, tentunya para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai

¥ pyji Rahayu, Model Pembelajaran Kontruktivisme untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemahaman dan Komunikasi Matematika Siswa Sekolah Dasar (Studi Eksperimen di Kelas 1V SD
Negeri 3 Nagrikaler Purwarkarta), Thesis pada PPs UPI: Tidak diterbitkan, 2006, h. 20

5 |bid, h. 22
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siswatidak terbatas pada pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan.
Ausubel mengatakan bahwa belgjar bermakna bila informasi yang akan
dipelgari siswa disusun sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki
siswa sehingga siswa dapat mengkaitkan informasi barunya dengan
struktur kognitif yang dimiliki. Artinya siswa dapat mengkaitkan antara
pengetahuan yang dipunyai dengan keadaan lain sehingga belgjar lebih
mengerti.® Jadi berdasar beberapa uaraian di atas dapat disimpulkan
bahwa Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa
dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (agoritma)
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Pemahaman konsep merupakan hal
yang paling dasar yang harus dimiliki siswa dalam memahami suatu
materi pelgaran sebelum siswa menguasai penalaran dan komunikas serta

pemecahan masal ah.

B. Pendlitian yang Relevan

Metode pembelgjaran unit sudah pernah diterapkan oleh Ridhatul
Hayati mahasiswi Universitas ISam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau jurusan
pendidikan matematika dengan judul penelitiannya “Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masadah Matematika Siswa Melalui Penerapan
Metode Unit Di Kelas VII SMP Negeri 8 Mandau Duri. Dalam rangka
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dari hasil
penelitiannya ternyata dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.

' Herman Hudoyo, Op Cit, h. 54
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Berdasarkan penelitian di atas, Metode Pembelajaran unit diterapkan

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Sedangkan pada pendlitian ini dilakukan penelitian terhadap pemahaman

konsep matematika siswa.

C. Konsep Operasional

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:

1. Metode Pembelajaran Unit sebagai Variabel Bebas (I ndependent)

Metode pembelgaran Unit adalah sebagai variabel bebas atau yang

disebut variabel pertama yang memberi pengaruh kepada variabel kedua.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode pembelgjaran Unit

adalah:

a. Guru membagi siswa dalam satu kelompok yang anggotanya 5 orang

@

f.

berdasarkan prestasi belgjar, kemudian guru memberikan soal pada
masing-masing kelompok, kemudian diskusikan.

Masing-masing kelompok mengerjakan soal-soa latihan yang
diberikan oleh guru dan diberi kesempatan mengeluarkan idea atau
pendapat dalam mencari hasil jawaban

Setiap siswa diberi kesempatan belgjar di dalam maupun di luar
ruangan untuk mencari jawaban tambahan dari soal-soa yang
diberikan.

Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan
jawaban yang telah didiskusikan dalam kelompoknya masing-masing.
Memberi penghargaan bagi kelompok yang aktif.

Mengadakan kuis
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2. Pemahaman Konsep Pembelajaran Matematika sebagai Variabe
Terikat (Devendent)

Hasil belgar matematika adalah variabel terikat yang dipengaruhi

oleh metode pembelgaran Unit. Dalam penelitian ini, yang menjadi

indikator keberhasilan belgar matematika adalah hasil belgjar yang

dicapa siswa setelah mengikuti metode pembelgjaran Unit.

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha: Adakah Perbedaan Penergpan Metode Pembelgaran Unit dengan
Metode Pembelgaran Konvensiona terhadap Pemahaman Konsep
Pembelgaran Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiya
Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Ho: Tidak ada Perbedaan Penerapan Metode Pembelgaran Unit dengan
Metode Pembelgaran Konvensiona terhadap Pemahaman Konsep
Pembelgaran Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiya

Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.



